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ABSTRAK

Muhammad Al Dilwan. 2016. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi sosial, ekonomi, budaya dan
kearifan lokal masyarakat dalam budidaya jagung di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Jumlah sampel
sebanyak 70 responden petani jagung. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan
analisis kualitatif melalui pendekatan keruangan. Hasil penelitian menunjukan 1) Kondisi sosial: Kelompok
umur petani jagung di Kabupaten Boalemo didominasi oleh kelompok umur 41-48 tahun sebanyak 34% dan
kelompok umur 33-40 tahun sebanyak 19%; Pendidikan formal petani jagung didominasi oleh tingkat sekolah
dasar dengan persentase 69%; Pekerjaan pokok petani jagung didominasi oleh sektor pertanian sebanyak 96%;
Jumlah anggota rumah tangga sebagian besar berjumlah 5 orang dengan persentase 26%. 2) Kondisi ekonomi:
Pendapatan utama petani jagung yang ada di Kabupaten Boalemo rata-rata per tahun sebanyak Rp28,531,429;
Kepemilikan lahan sebagian besar berstatus milik sendiri dengan persentase 90%, sedangkan jumlah
pengeluaran per tahunya Rp.25.800.866. 3) Teknologi inovasi dalam budidaya tanaman jagung, 59% petani
menggunakan bajak sapi (pajeko); Kondisi budaya dan kearifan lokal kebiasaan dan tradisi dalam pengolahan
jagung 33% petani melihat perbintangan saat menanam jagung dan 51% petani mengkonsumsi nasi jagung
(Baalo Binte).
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